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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Talking
Stick terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Matematika di SMP Negeri 3
Keruak Desa Sepit, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur Tahun Pelajaran 2022/2023.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen. Adapun teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah teknik sampel jenuh, yang dimana sampel dalam penelitian ini terdapat di
dua kelas, yaitu kelas eksperimen berjumlah 30 siswa dan kelas kontrol berjumlah 30 Siswa.
Teknik pengambilan data hasil belajar kognitif siswa diperoleh menggunakan instrumen tes dalam
uraian. Data yang diperoleh menggunakan uji t dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai X?hitng 2,1614 > X%ane 11.070, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh model pembelajaran Talking Stick terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa di
SMP Negeri 3 Keruak tahun pelajaran 2022/2023.

Kata Kunci: Talking Stick, Hasil Belajar Kognitif.

ABSTRACT: This study aims to determine the effect of the Talking Stick learning model on
students' cognitive learning outcomes in Mathematics at Keruak 3 Public Middle School, Sepit
Village, Keruak District, East Lombok Regency, 2022/2023 Academic Year. The type of research
used is Quasi Experiment. The sampling technique used was the saturated sample technique,
where the samples in this study were in two classes, namely the experimental class of 30 students
and the control class of 30 students. Data collection techniques for students' cognitive learning
outcomes were obtained using test instruments in the description. The data obtained using the t
test with a significance level of 5%. The results showed that the X?cunt Value was 2.1614 > X?apie
11,070, so it can be concluded that there is an influence of the Talking Stick learning model on the
cognitive learning outcomes of students at SMP Negeri 3 Keruak in the 2022/2023 academic year.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan
penting dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari waktu pelajaran sekolah lebih
banyak dibandingkan pelajaran yang lain. Pelajaran Matematika dalam
pelaksanaan pendidikan diberikan kepada semua jenjang pendidikan mulai dari
sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Matematika diajarkan bukan hanya untuk
mengetahui dan memahami apa yang terkandung di dalam Matematika itu sendiri,
tetapi Matematika diajarkan pada dasarnya bertujuan untuk membantu melatih
pola pikir semua siswa agar dapat memecahkan masalah dengan kritis, logis, dan
tepat. Di samping itu juga, agar siswa terbentuk kepribadiannya secara terampil
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menggunakan Matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan
tujuan pembelajaran Matematika di sekolah, yaitu memberikan tekanan pada
penataan nalar, pembentukan sikap siswa, serta keterampilan dalam menerapkan
Matematika.

Menurut Sumarni (2018), menyebutkan bahwa Matematika adalah ilmu
tentang kuantitas, bentuk, susunan, dan ukuran, yang utama adalah metode dan
proses untuk menemukan dengan konsep yang tepat dan lambang yang konsisten,
sifat dan hubungan antara jumlah dan ukuran, baik secara abstrak, Matematika
murni atau dalam keterkaitan pada manfaat Matematika terapan. Dalam proses
pembelajaran, tugas guru sebagai pengajar dan pendidik tidak hanya sekedar
menyampaikan informasi demi mencapai tujuan pembelajaran, akan tetapi mampu
menciptakan pengalaman belajar siswa dengan cara melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran (Yagin & Maulana, 2022). Agar siswa dapat
memperoleh hasil belajar yang optimal, maka dalam proses pembelajaran guru
harus dapat melibatkan siswa secara aktif dalam belajar dan memecahkan suatu
masalah, karena tidak semua materi pelajaran yang disajikan oleh guru dapat
dimengerti oleh siswa jika disampaikan hanya lewat metode ceramah. Oleh karena
itu, perlu adanya proses pembiasaan sehingga siswa terlihat secara aktif
mempelajari materi yang disampaikan oleh guru (Agustina & Saputra, 2016).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru,
terdapat cara belajarnya yang masih menggunakan metode ceramah, sehingga
siswa merasa jenuh dan bosan terhadap pembelajaran Matematika. Metode
ceramah masih pilihan utama dalam strategi belajar. Dengan demikian belajar
Matematika tidak hanya menjelaskan secara monoton melainkan guru harus bisa
menciptakan suasana kelas yang lebih menyenangkan, sehingga siswa senang
mengikuti mata pembelajaran Matematika (Savira et al., 2020; Efendi, 2018).
Menurut Djamaluddin & Wardana (2019), belajar merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukkan pribadi dan
perilaku individu, sebagian besar perkembangan individu berlangsung melalui
kegiatan belajar. Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam kemampuan
manusia setelah belajar secara terus menerus, bukan hanya disebabkan karena
proses pertumbuhan saja. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi
dengan lingkungannya.

Belajar adalah aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai, dan sikap. Sedangkan Menurut
Djamarah dalam Rusmiati (2017), bahwa belajar adalah proses interaksi dan
bukan sekedar proses penyerapan yang berlangsung tanpa usaha yang aktif dari
individu yang belajar. Menurut Slameto dalam Nurdin & Munzir (2019),
menyatakan belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dalam lingkungannya.
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Model pembelajaran kooperatif diaplikasikan dalam berbagai tipe dalam
kegiatan pembelajaran, salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif adalah
Tongkat Berbicara (Talking Stick). Model pembelajaran kooperatif tipe Talking
Stick adalah suatu model pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat.
Pembelajaran Talking Stick sangat cocok diterapkan bagi siswa SD maupun SMP.
Selain untuk melatih berbicara, pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang
menyenangkan dan membuat siswa aktif. Metode Talking Stick merupakan salah
satu alat dalam pembelajaran dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang
tongkat tersebut wajib menjawab pertaanyaan dari guru setelah mempelajari
materi pokoknnya (Hasrudin & Asrul, 2020).

Pembelajaran Matematika merupakan suatu proses atau kegiatan guru
dalam mengajar Matematika kepada siswanya, yang di dalamnya terkandung
upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan,
potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang beragam agar terjadi interaksi
optimal antara guru dengan siswa, serta antara siswa dengan siswa dalam
mempelajari Matematika (Nurmaulidiyah, 2020). Keberhasilan pembelajaran
Matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan
pembelajaran tersebut, yang dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan
materi, serta hasil belajar. Semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran
yang di capai. Pada pembelajaran Matematika harus terdapat keterkaitan antara
pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan. Hal ini
sesuai dengan “pembelajaran spiral”, sebagai konsekuensi dalill Brunner. Dalam
Matematika, setiap konsep berkaitan dengan konsep lain. Oleh karena itu, siswa
harus lebih banyak diberi kesempatan untuk melakukan keterkaitan tersebut.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang diajukan
dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh model pembelajaran Talking
Stick terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Matematika di
SMP Negeri 3 Keruak tahun pelajaran 2022/2023?

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
akibat dari suatu perlakuan yang dikenakan pada subjek selidik (Siyoto & Sodik,
2015). Adapun jenis eksperimen pada penelitiaan ini yaitu eksperimen semu
(quasi eksperimen), hal ini dapat dilihat dari subjek eksperimen yang tidak
dirandomisasi untuk menentukan sampel guna ditempatkan dalam kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Rancangan penelitian ini yang digunakan
adalah posttest only control group design. Berdasarkan pola tersebut, terdapat dua
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen proses
belajar mengajar dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Talking
Stick, sedangkan pada kelas kontrol proses belajar mengajar menggunakan metode
ceramah, diskusi, tanya jawab, dan pemberian soal latihan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas dan dinyatakan
bahwa data yang diperoleh telah berdistribusi normal dan homogen, maka
pengujian data yang selanjutnya dilakukan adalah uji hipotesis yang menunjukkan
bahwa nilai thiung= 1,89 sedangkan nilai twner pada taraf signifikan 5% adalah =
1,67 dengan dk = ny + no — 1 = 58 dan dapat dinyatakan bahwa nilai thitung > ttabel,
dimana hasil thiung = 1,89 lebih besar dari twper = 1,67. Dari hasil analisis
perhitungan nilai thiung dan twner, Maka di bawah ini ditampilkan kurva post-test
kelas ekperimen dan post-tes kelas kontrol.
Kurva Nilai Eksperimen Post-Test

Frequency

- \\
Gambar 1. Kurva Nilai Kontrol Post-Test.
Keterangan:
Mean 1 87,7,
Standar Deviasi : 7,111; dan
Jumlah (N) : 30.

Sehingga pada Gambar 1, membentuk kurva normal dan sebagian besar
bar atau batang berada di bawah kurva, maka variabel berdistribusi Normal.
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Gambar 2. Kurva Nilai Kontrol Post-Test.

Keterangan:
Mean : 51,97;
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Standar Deviasi : 11,041; dan
Jumlah (N) : 30.

Sehingga pada Gambar 2, membentuk kurva normal dan sebagian besar
bar atau batang berada di bawah kurva, maka variabel berdistribusi Normal.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis.

Keterangan Hasil

Jumlah Sampel Kelas Eksperimen 30

Jumlah sampel kelas control 30

thitung 1.89

dk (n1+ ny-2) 58

traer Pada taraf signifikan 5% dengan dk = 58 1.671

Simpulan Ha, diterima dan Ho ditolak

Berdasarkan Tabel 1 dapat dinyatakan bahwa thitung lebih besar dari tapel
atau 1,89 > 1,671. Karena thiung > twner dengan taraf signifikan 5%, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran Talking Stick terhadap hasil belajar kognitif siswa pada
pembelajaran Matematika kelas VII SMP Negeri 3 Keruak tahun pelajaran
2022/2023.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa, hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran Matematika untuk materi
himpunan yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Talking Stick
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran konvensional. Hal ini dilihat dari rata-rata dari kedua kelas tersebut,
yaitu kelas eksperimen dengan rata-rata 88 dan kelas kontrol dengan rata-rata 52,
dilihat dari nilai rata-ratanya dapat disimpulkan bahwa, adanya perbedaan
signifikan antara penerapan metode konvensional dan model pembelajaran
Talking Stick, sehingga terdapat pengaruh model pembelajaran Talking Stick
terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Keruak
tahun pelajaran 2022/2023.

SARAN

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka dapat dikemukakan bahwa
guru harus lebih kreatif dalam proses pembelajaran Matematika, agar siswa lebih
termotivasi untuk belajar, khususnya mata pelajaran Matematika. Guru hendaknya
berusaha untuk menemukan strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan
materi yang diajarkan, terutama dalam proses pembelajaran Matematika agar
siswa dapat memahami konsep dasar pada setiap materi pembelajaran untuk
mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik lagi.
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